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 Biodiesel merupakan mono alkil ester hasil reaksi antara minyak nabati atau 
hewani dengan monoalkohol dimanfaatkan sebagai bahan bakar alternatif yang ramah 
lingkungan. Menurut peraturan menteri ESDM RI No.25 Tahun 2013, pemanfaatan 
biodiesel sebagai campuran bahan bakar solar akan meningkat dari 10% (B10) menjadi 
20% (B20) mulai tahun 2016. Oleh sebab itu kebutuhan biodiesel di Indonesia akan 
meningkat, sehingga peluang bisnis produksi biodiesel ini menjadi semakin besar. 
Bahan bakau yang digunakan untuk produksi biodiesel ialah biji buah bintaro yang 
akan dibudidayakan sendiri, bintaro merupakan tanaman non-pangan yang mana 
bijinya mengandung 40% minyak nabati. 
 Metode yang digunakan dalam proses produksi adalah metode metanol-air 
subkritis yang mana metanol dan minyak direaksikan pada suhu dan tekanan tinggi 
yang mendekati titik kritis dari metanol dan air. Pada kondisi tekanan dan suhu yang 
tinggi, metanol akan menjadi lebih reaktif sehingga tidak dibutuhkan katalis pada 
proses transesterifikasi tersebut. Dengan menggunakan proses metanol-air subkritis 
tersebut diperoleh yield yang tinggi yaitu 98,12%. 
 Proses produksi diawali dengan proses persiapan bahan baku sebelum masuk 
ke reaktor subkritis, buah bintaro yang diperoleh dari hasil perkebunan dibawa ke 
cutter sehingga buah bintaro terbelah menjadi 2 bagian. Potongan buah binatro 
kemudian dibawa ke vibrating screen untuk memisahkan biji dan daging buah bintaro. 
Biji bintaro akan dibawa menuju rotary cutter untuk mengecilkan ukuran biji tersebut. 
Setelah melalui rotary cutter, biji bintaro dibawa ke reaktor, juga dimasukkan metanol 
95% dan nitrogen untuk menaikkan tekanan. Dalam rekator tersebut akan terjadi reaksi 
transesterifikasi pada suhu 200℃ dan tekanan 40 bar selama 4 jam, setelah 4 jam hasil 
reaksi didinginkan hingga suhu 50℃. Kemudian dilakukan pemisahan padatan dan 
cairan menggunakan plate and frame filter press. Filtrat lalu diekstraksi cair-cair 
menggunakan decanter dengan bantuan heksana sebagai pelarut biodiesel. Fase ringan 
yang terdiri dari heksana dan biodiesel akan menuju evaporator I untuk memurnikan 
biodiesel, sedangkan fase bawah yang terdiri dari metanol, air dan gliserol akan dibawa 
ke menara distilasi untuk memanfaatkan kembali metanol. Fase bottom dari menara 
distilasi tersebut akan dibawa ke evaporator II untuk memurnikan gliserol sebagai 
produk samping pabrik biodiesel ini. Produk utama biodiesel akan dijual ke PT. 
Pertamina yang berada tidak jauh dari lokasi pabrik PT. Bindiesel ini yaitu di 
Balikpapan, Kalimantan Timur. 
 Pra-rencana pabrik biodiesel dari biji buah bintaro secara in-situ dengan 
menggunakan proses subcrtical metanol-air ini memiliki rincian sebagai berikut: 
Bentuk perusahaan  : Perseroan Terbatas (PT) 
Produksi   : Biodiesel dari biji buah binatro 
Kapasitas produksi  : 93.942 kL biodiesel per tahun 
Hari kerja efektif  : 300 hari/tahun 
Masa konstruksi   : 4 tahun 
Waktu mulai beroperasi  : tahun 2021 
Bahan baku   : biji buah bintaro 
Kapasitas bahan baku  : 1.464.811.200 kg/tahun 
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Utilitas   : Air laut = 1.840,96 m3/hari 
      Air PDAM = 23 m3/hari 
      Listrik = 949,93 kW/hari 
Jumlah tenaga kerja  : 341 orang 
Lokasi pabrik   : Kelurahan Maridan, Kecamatan Sepaku,  
  Kabupaten Penajam Paser Utara, Kalimantan Timur 
Luas Pabrik    : 1,5 ha 
Luas Perkebunan   : 600 ha 
 
Analisa Ekonomi 
Modal Tetap (FCI)    = Rp 282.873.510.894 
Modal Kerja (WCI)    = Rp 32.878.722.144 
Biaya Produksi Total (TPC)   = Rp 315.752.233.038 
Rate of Return Investment sebelum pajak = 30,86% 
Rate of Return Investment sesudah pajak = 24,77% 
Pay Out Time sebelum pajak   = 3 tahun, 7 bulan  
Pay Out Time sesudah pajak   = 4 tahun 3 bulan 
Titik impas (BEP)    = 44,47% 
Kelayakan pabrik ini dapat ditinjau dari berbagai segi, yaitu segi proses, 
peralatan, lokasi, dan ekonomi. Dengan melihat dari berbagai segi tersebut terutama 
dari segi ekonomi, dimana Rate of Return Investment sesudah pajak yang nilainya ebih 
besar dari pada bunga pinjaman yang harus dibayarkan kepada bank yaitu 10,5%, 
sehingga keuntungan pabrik ini lebih besar dari bunga pinjaman yang harus 
dibayarkan kepada bank. 
